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ABSTRAK 

Adanya sumber informasi yang open access membuat mahasiswa 
mendapat keuntungan. Mahasiswa dapat mengakses informasi 
sebanyak-banyaknya dan tanpa ada yang membatasinya. Hal tersebut 
kadang tidak berbanding lurus dengan ketersedian sumber informasi 
yang open atau geratis. Masih sedikitnya informasi yang open atau 
geratis ini menjadi rujukan bagi sebuah Institusi terutama 
perpustakaan Perguruan Tinggi untuk membuat atau memberikan 
layanan sumber informasi yang relevan dan dapat diakses oleh civitas 
akademika kapanpun dan dimanapun. Perpustakaan Universitas 
‘Aisyiyah Yogyakarta sedang mengembangkan Institusional Repositori 
yang nantinya dapat memudahkan mahasiswa mendapatkan sumber 
informasi berupa Tugas Akhir Mahasiswa yang dapat diakses dan 
didownload. Agar semuanya berjalan dengan lancer maka harus ada 
kesiapan Sumber Daya Manusia dan Sarana prasarana. Sumber Daya 
Manusia yang dibutuhkan antara lain adalah Pustakawan dan tenaga 
teknologi Informasi  Awalnya ada beberapa pilihan yang di tawatkan 
oleh perpustakaan kepada Tenaga Teknologi Informasi untuk 
dipelajari. Ada e-Print, DSpace dan yang lainnya. Dengan beberapa 
pertimbangan yang ada maka Perpustakaan Universitas ‘Aisyiyah 
Yogyakarta memutuskan untuk menggunakan e-Print.  
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PENDAHULUAN 

Era digital pada saat ini menunjukkan bahwa sangat pentingnya sumber 

informasi berupa data online atau softcopy bagi mahasiswa. Banyak sekali 

mahasiswa yang mengunduh informasi. Ada beberapa sumber informasi yang  

open access dan berbayar. Perbandingan informasi yang open access dengan yang 

berbayar sangatlah tidak signifikan. Sumber informasi yang berbayar biasanya 

juga berbahasa inggris, sedangkan kebanyalan mahasiswa enggan untuk 

menggunakan sumber informasi yang berbahasa inggris.  



Permasalahan dari mahaiswa yang enggan untuk mengakses sumber 

informasi yang berbahasa inggris karena keternbatasan dalam pemahaman dan 

penerjemahan. Dengan adanya sumber infrmasi yang berbahasa Indonesia 

kebutuhan mahasiswa dalam pemenuhan sumber informasi akan terpenuhi. Selain 

kebutuhan mahasiswa dalam open access, sebuah institusi atau Perguruan Tinggi 

juga membutuhkan suatu wadah untuk menunjukkan keeksisannya di dunia 

pendidikan. Salah satu barometer yang dipakai adalah terindeksnya nama Suatu 

Perguruan Tinggi di Webomertic. Salah satu cara agar suatu Perguuruan Tinggi 

dapat terindeks di webometric adalah dengan adanya Institusional Repositori. 

 

PEMBAHASAN 

A. Implementasi Institusional Repositori di Perpustakaan Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta 

a. Kebijakan Institusi 

Kebijakan adalah sebuah aturan atau himbauan kepada sebuah 

institusi. Dalam pembuatan Institusional Repositori maka sebuah 

Perguruan Tinggi memerlukan Kebijakan dari pemrintah agar dapat 

dipatuhi oleh semua lapisan yang berada di sebuah Perguruan Tinggi. 

Dengan  surat edaran DIKTI NO. 152/E/T/2012 dan surat edaran DIKTI 

NO 2050/E/T/2011 mengenai kebijakan publikasi karya ilmiah dan  

kebijakan unggah karya ilimiah bagi seluruh institusi Perguruan Tinggi 

maka mau tidak mau sebuah Perguruan Tinggi harus menggunggah karya 

ilmiah yang dihasilkan sebagai sumber informasi. 

Berdasarkan surat edaran DIKTI di atas, pihak Perpustakaan segera 

menindaklanjuti dengan melakukan koordinasi dengan pimpinan untuk 

membuat kebijakan pada level Universitas. Koordinasi tersebut 

memutuskan untuk dibentuknya Tim Task Force yang bertanggung jawab 

atas terbentukny Institusional Repositori di Universitas ‘Aisyiyh 

Yogyakarta. Tim tersebut meliputi Pimpinan, Kepala dan Seluruh staff 

perpustakaan, dan Kepala dan Staff yang berkepentingan dalam 

pembuatan Repositori.  



b. Local Conten 

Menurut Sholohin dalam Astuti, local conten adalah karya atau 

dokumen yang dihasilkan oleh sebuah institusi. (Astuti, 2015). Menurut 

Kovariansi lokal konten adalah sesuatu karya yang yang dapat diwariskan 

dan dapat menghasilkan karya intelektual lain. (Kovariansi, 2017). Jadi 

koleksi local konten adalah sebuah hasil karya yang dihasilkan oleh 

sebuah institusi atau Pergurun Tinggi berupa dokumen atau karya baik 

bersifati intelektual maupun tidak intelektual dan dapat menjadi kekayaan 

yang tidak ternilai harganya bagi sebuah Institudi maupun Perguruan 

Tinggi. 

Lokal konten biasanya berupa karya tulis ilmiah seperti Skripsi, 

Tesis, Desertasi, Karya Penelitian Dosen, Foto,  maupun dokumen penting 

suatu institusi atau Perguruan Tinggi. Setiap Perguruan Tinggi pasti sudah 

memiliki Karya tulis baik dari mahasiswa maupun dosen, oleh karena itu 

karya penelitian tersebut mestinya sapat dipublikasikan kepada seluruh 

masyrakat yng membutuhkan informasi tersebut.  

 

c. Institusional Repositori 

Institusional Repositori  menurut Andayani adalah  layanan digital 

yang dirancang untuk mengumpulkan, melestarikan dan menyebarluaskan 

seluruh aset intelektual universitas agar dapat diakses secara terbuka oleh 

para ilmuwan (Andayani, 2015). Sedangkan menurut Sutedjo Repositori 

Institusi merupakan sebuah arsip online untuk mengumpulkan, 

melestarikan, dan menyebarluaskan salinan digital karya ilmiah-intelektual 

dari sebuah lembaga, khususnya lembaga penelitian termasuk dalam hal 

ini Perguruan Tinggi. (Sutedjo, 2014). Sedangkan menurut Rahman dan 

Mezbah Repository adalah sebuah prosesn untuk mengatur dan 

menyimpan sebuah conten digital yang dapat mensupport penelitian, 

pembelajaran dan dapat diakses di seluruh dunia (Rahman & Mezbah-Ul-

Islam, 2014) 



Berdasarkan pengertian diatas maka Institusional Repository 

adalah tempat atau wadah suatu local konten yang dihasilkan oleh suatu 

lembaga atau institusi, baik berupa tugas akhir mahasiswa maupun 

dolumen-dokumen yang hanya dimiliki oleh sebuah institusi yang 

bertujuan untuk melestarikan seluruh dokumen yang ada. Dengan adanya 

Insttitusional Repositori ini diharapkan dapat memberikan sumber 

informasi bagi seluruh mahasiswa yang membutuhkan. 

Menurut Pendit koleksi yang berbentuk online harus syarat yang 

harus dipenuhi, yaitu: 

a. Bertanggung jawab merawat semua sumber digital 

b. Memiliki system organisasi yang dapat mendukung penyimpanan 

digital dan keutuhannya 

c. Bertanggung jawab secara finansial 

d. Ada jaminan terhadap akses dan keamanan informasi digital 

e. Memiliki sarana evaluasi dan dapat dipercaya 

f. Bertanggung jawab kepada depositor maupun penggunanya 

g. Memiliki kebijakan tertulis. (Pendit, 2009) 

Hal tersebut diatas sangat penting dilaksanakan agar para pengguna 

atau para peng akses informasi digital dapat percaya bahwa sumber yang 

mereka dapatkan adalah sumber yang valid dan dapat dipercaya 

kebenarannya.  

Menurut kasimun manfaat dari Repositori institusi adalah  

a. Meningkatkan Komunikasi ilmiah yang efektif 

b. Menyediakan sarana untuk Open Access 

c. Meningkatkan penelitian 

d. Dapat memelihara Hak Kekayaan Intelektual Institusi. (Kasimun, 

2010) 

 

B. Kesiapan SDM dan Sarana 

Untuk mempersiapkan institusi repository, maka diperlukan kesiapan baik 

sumberdaya manusianya dan saranya (Sutedjo, 2014) 



a. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam membangun IR 

adalah Pustakawan yang bertugan untuk mengarahkan dan menjelaskan  

seperti apa dan bagaimana IR itu. Selain pustakawan, sumber daya 

manusia yang di perlukan adalah teknisi dari IT yang mengerti tentang 

program. Teknisi tersebut bersama pustakawan bekerja sama untuk 

menggali software apa yang akan digunakan untuk membuat atau 

membangu IR.  

Pertama-tama yang dilakukan adalah adalah melakukan studi 

banding ke Perpustakaan yang sudah menggunakan Institusional 

Repositori dan mempelajari kelemahan dan kelebihan software yang akan 

dipilih. Setelah melakukan studi banding kemudian kita melakukan 

pemilihan software apa yang akan dipakai.  

 

b. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan peasarana yang dibutuhkan menurut Sutedjo adalah 

Komputer Server, Prosesor, Memory dan Hardisk (Sutedjo, 2014) 

 Komputer Server 

Computer server yang dibutuhkan harus bagus dan handal karena 

computer ini selain berfungsi untuk pengnginstalan jiga untuk 

menyimpan data yang sudah berbebtuk data digital. Computer 

server tersebut meliputi 

 Prosesor yaitu otak dari sebuah komputer 

 Memory yaitu tempat untuk penyimpanan data yang sudah 

berupa data digital 

 Hardisk yang bagus dan mumpuni, sehingga jika terjadi sesuatu 

yang tidak diinginkan, hardisk masih tetap dapat diandalkan. 

 Alat Bantu Alih Media 

Alat yang dapat digunakaan untuk mengubah sebuah dokumrn 

biasa  menjadi berupa dokumen digital. Alat yang digunakan 



adalah scanner. Alat ini dapat merubah data biada menjadi data 

digital.  

 Jaringan Internet 

Jaringan internet sangat penting karena repository ini tidak dapat 

berjalan tanpa adanya internet. Bendwith yang digunakan juga 

harus memadahi. 

 Software Repositori 

Software untuk repository juga harus ada, kerena tanpa adanya 

software ini repository tidak dapat berjalan sebagaimana yang 

seharysnya. Ada banyak jenis repository, yaitu: 

 Dspase  

Dspace adalah software untuk pembuatan repository yang 

dikembangkan leh MIT Library dan HP Labs ditahun 2002.  

Dspace sangat mudah diinstal dan dapat di akses untuk semua 

tipe konten digital termasuk, teks, gambar, dan film. Software 

ini dapat digunakan secara geratis. (Mishra, 2015).  

 Eprint 

Menurut Fuadi Eprin adalah software untuk pemuatan 

repository Institusi yang dikembangkan oleh University of 

Shouthampton  United Kingdom pada tahun 2000.(Fuadi, 

2013).  Perwujutan dari eprint adalah data objek dan dapat 

merekam meta data. Tipe dari dokumen digital eprint bias 

berupa buku, artikel, gambar dan yang lainnya. (Pyrounakis, 

Nikolaidou, & Hatzopoulos, 2014) 

 Fedora 

Fedora berasal dari Cornell University dan the University of 

Virginia Library. Dasar dari software ini adalah objek 

digital.(Pyrounakis et al., 2014) 

 Greenston 



Greenston dikembangkan oleh University of Waikato. Dasar 

dari software ini adalah dokumen dengan format XML. 

(Pyrounakis et al., 2014) 

 Invenio 

Invenio dikembangkan oleh CERN Document Server Software 

Consortium. (Pyrounakis et al., 2014) 

menurut penelitian yang dilakukan di dunia ini software 

yang digunakan paling banyak di dunia adalah dspace 41 atau 

41.41%  di susul oleh e-Print 17 atau 17.17% dan yang 

lainnyaseperti sebanyak 41 atau41, 41%   (Ahmed Ganaie et al., 

2014). Namun di Indonesia sendiri Eprint adalah software yang 

sangat mendominasi. Oleh karena itu Perpustakaan Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta memutuskan menggunakan Eprint dalam 

membangun Institusional Repositori. 

 

KESIMPULAN 

Perpustakaan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta menggunakan 

software Eprint dikarenakan sudah banyaknya perguruan tinggi yang lain 

meggunakan Eprint. Hal itu menjadi factor pemilihan utama karena kita dapat 

belajar dengan perguruan tinggi lainnya. Hal itu juga diresa lebih efektif 

karena tidak perlu belajar dari awal, dan jika perlu bantuan dalam penginstalan 

dapat minta tolong dari perguruan tinggi yang sudah menerapkannya.  

Faktor pemilihan lainnya adalah masih asingnya istilah Dspase, Fedora 

dan greenston. Sedangkan istilah Eprint sudah sering kita dengar, bahkan 

hampir semua perrguruan tinggi yang sudah menggunakan Institusional 

Repositori menggunakan eprint.  
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